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METODELOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Dalam suatu penelitian diperlukan metode atau gextde yang berguna
untuk memecahkan suatu permasalahan yang ditékimilihan metode yang
tepat turut menentukan keberhasilan suatu penglitkarena dalam metode
penelitian dapat telihat jelas mengenai tahapaapiah pelaksanaan, serta arah
dan tujuan penelitian.

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah metode
deskriptif dengan paradigma kualitatif. Pemiliharetade deskriptif tersebut
didasari agar peneliti dapat memperoleh gambaraarg@emendalam tentang
Penggunaan media gambar dalam pembelajaran mugktuag di TK Islam
Lathifiyah secara sistematis, faktual dan akurat. Peneliteskrgptif itu sendiri
adalah “suatu metode penelitian yang bertujuan kumtemberikan gambaran
secara sistematis, faktual dan akurat mengenaia-fakta dan sifat-sifat
populasi”. (Suryabrata, 1998: 18).

Peneliti dalam pelaksanaan penelitian berusahakumengambil data
dalam suasana yang wajar dan tanpa memanipulagustanerekayasa situasi,
sehingga data yang diperoleh akan memenuhi vaidia yang diperlukan.
Upaya untuk memperoleh data yang valid dilakukamgda menggali informasi
setuntas mungkin dan mengambil data sesuai denghkus fkajian. Pada

pengumpulan data di lapangan juga dilakukan asatigia secara terus menerus
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untuk mencari makna yang bersifat konstekstual atsuai dengan persepsi
subjek yang diteliti, oleh karena itaudit trail” digunakan peneliti dalam proses
analisis data tersebut. Pelaporan data disusumdadmtuk deskriptif kemudian

peneliti menarik kesimpulan.

Penggalian informasi secara mendalam, menyeluruh lelagkap dari
masing-masing subjek penelitian akan memberikanl Ipepelitian kualitatif.
Penggunaan pendekatan kualitatif didasari oleh lgesmi bahwa pendekatan
tersebut memiliki kesesuaian dengan fokus penelikarena penelitian kualitatif

lebih bersifat alami dibandingkan dengan penelikiaantitatif.

Oleh karena itu penggunakan metode deskriptif dengaradigma
kualitatif diharapkan dapat memperoleh gambarang ygtas dan mendalam
tentang proses penggunddedia gambar dalam Pembelajaran Musik Angklung
di TK Islam Lathifiyah, meliputi: Proses pembelaj@y hasil, dan dampak dari

metode ini untuk memotivasi siswa dalam pembelajara

B. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, dilakukan proses pengumpuldata guna
memperoleh informasi yang diperlukan. Adapun lahgharsebut dilakukan
dengan mengamati secara langsung segala bentwk yakg terjadi, kemudian
menyusun fakta-fakta tadi menjadi suatu penggolongang bersifat umum,
artinya data yang diperoleh di lapangan dikumpulkdisusun, dikelompokan
berdasarkan ciri-ciri umum, diuraikan dan dianalissehingga diperoleh

kesimpulan yang bersifat umum. Metode ini bertujuamuk pelaporan hasil
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proses data tentang masalah yang diteliti dan ghkgm dengan kesimpulan
deskriptif secara kualitatif. Dengan teknik kergpangan yang dilakukan oleh
peneliti yakni secara langsung mengunjungi TK Isldmthifiyah yang
menggunakan Media Gambar dalam pembelajaran Musigkéng, untuk
mendapatkan gambaran yang jelas mengenai aspek-gapg diteliti secara
detail. Pengumpulan data mengenai proses Peneffdeain Gambar dalam
Pembelajaran Musik Angklung di TK Islam Lathifiygang akan diteliti melalui
pengamatan langsung yakni melihat pada saat ppeebelajaran berlangsung
dan melakukan dokumentasi berupa pemotretan instrurieknik pengumpulan
data yang digunakan untuk kepentingan penelitiaradalah teknik penelitian
yang dinilai akan menjadi dasar pengembangan fyliaatara lain observasi,
wawancara, studi literatur dan studi dokumentasi.
1. Observas
Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti untukndepatkan data
yang benar dan valid mengenai permasalahan yang alkaliti dari
penggunaan Media Gambadalam Pembelajaran Musik Angklung di TK
Islam  Lathifiah Peneliti mengamati secara langsung mengenai proses
pembelajaran, kemudian mancatat jalannya prosedveqiajarannya tersebut
dengan menyaksikan dan mendengarkan baik secgsulay maupun melalui
rekaman video. Adapun observasi yang digunakamdp&nelitian ini adalah
observer non partisipan yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai

pengamat.
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Observasi dilakukan oleh peneliti pada proses p&gavan angklung
yang dilakukan oleh siswa TK. Islam Lathifiyah, gawlilakukan setiap
minggu secara rutin yaitu setiap hari selasa pORUWO WIB sampai dengan
09.30 WIB. Observasi tersebut dimulai sejak minggutama pada bulan

Agustus 2009 sampai pertengahan bulan Februari. 2010

2. Wawancara

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini langsdilakukan
kepada subjek penelitian dan para informan yarmirielari orang-orang yang
dianggap mengetahui hal-hal yang berkaitan dengasegp, hasil, dan dampak
dari penggunaan Media Gambaalam pembelajaran musik angklyng
diantaranya ibu Dini Damayanti selaku Kepala SdkdlK. Islam Lathifiyah,
ibu Nurul Hidayatul Maula selaku guru pengajar senisik dan beberapa
siswa sebagai subjek yang mempelajari cara berraagklung tersebut.
Alokasi waktu wawancara dilakukan secara terencamaberstruktur, artinya
pertanyaan yang akan diajukan disusun terlebihldaiteh peneliti.

Pelaksanaan wawancara dilakukan dalam dua tahaptu ya
pelakasanaan wawancara sebelum peneliti mendap&kasm Keputusan
(SK) dan setelah peneliti mendapatkan SK dari Dekakultas Pendidikan
Bahasa dan Seni UPI. Pelaksanaan wawancara sepehetiti mendapatkan
SK dilakukan pada tanggal 20, 21, dan 28 Juli 20f¥nh pelaksanaan

wawancara setelah peneliti mendapatkan SK dilakpleala tanggal 18,19,26
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Januari dan 8 Frebuari 2010. Wawancara tersemalipefokuskan untuk

mengamati empat hal, yaitu:

a. Bentuk media gambar yang dibuat guru dalam pendralajangklung di
TK Islam Lathifiyah.

b. Penggunaan media gambar yang dilakukan oleh guamdaembelajaran
musik angklung di TK Islam Lathifiyah.

c. Langkah-langkah pembelajaran angklung yang dilakukdeh guru
dengan menggunakan media gambar di TK Islam Lg#tifi

d. Dampak penggunaan media gambar pada pembelajarsik amgklung

kapada siswa yang mengikuti pembelajarannya.

3. Studi literatur
Pada intinya studi literatur dilakukan oleh pemefigar memiliki

pedoman, pengetahuan, pandangan dan pemahaman lyamgtentang
masalah yang diteliti. Adapun berbagai sumber ydiagnbil, di antaranya
dari buku-buku, majalah, koran, dan berbagai taligang di ambil dari
internet. Hal ini dilakukan untuk membantu penelitllam menentukan
landasan berfikir yang berkaitan dengan permasalghag sesuai penelitian
di lapangan, selain itu agar peneliti mempunyaikajp yang cukup kuat untuk

membangun kerangka berfikir.
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4. Dokumentasi
Studi dokimentasi dilakukan oleh peneliti untuk m@patkan data dan
informasi dengan cara mempelajari informasi testylking berkaitan dengan
penelitian ini. Dokumentasi yaitu bahan tertuliawatiim yang dipersiapkan
untuk keperluan suatu penelitian (Moleong, 198%)1%esuai dengan yang
dikemukakan Lincoln dan Guba, alasan penggunaaanbahantara lain:
(). Merupakan sumber yang stabil, kaya, dan memdor(b).
Sebagai ‘bukti’'untuk suatu pengujian, (c). Bergdaa sesuai dengan
penelitian kualitatif karena sifathya yang alamia®suai dengan
konteks, lahir dan berada dalam konteks, (d). Muhai tidak sukar
diperoleh, (e). Tidak reaktif sehingga tidak sukgemukan dengan
teknik kajianisi, (f). Hasil kajian isi akan memlaukesempatan untuk
lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatudissiigliki.
Untuk menunjang proses penelitian, peneliti merpsdu sebuah
dokumentasi dalam bentuk:
a. Audio
Menggunakan alat perekam untuk merekam pada seaa@ncara. Objek
yang dianggap penting antara lain:
1. Alasan dasar penggunaan media gambar da;lam pgaraalanusik
angklung di TK Islam Lathifiyah.
2. Langkah-langkah pembelajaran musik angklung demganggunakan
media gambar.

3. Respon siswa terhadap media gambar sebagai meuaiga digunakan

dalam pembelajaran musik angklung.
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b. Visual

Peneliti mengambil dokumentasi berupa foto untuKkihat bukti proses

pembelajaran secara visual untuk menunjang hasii g@anelitian

berdasarkan pada kebutuhan proses penelitian. Ojgelg dianggap

penting antara lain:

1. Foto media gambar sebagai media pembelajaran dpéamnbelajaran
musik angklung.

2. Foto proses pembelajaran angklung ( interalsi garumurid)

3. Foto instrumen angklung

. Audio Visual
Peneliti mengambil dokumentasi berupa VCD agarlhdesii penelitian
lebih maksimal, bisa dilihat dan didengar secaregdang dari proses
pembelajaran musik angklung di TK Islam Lathifiydéngan penggunaan

media gambar untuk diteliti dan dianalisis.

C. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalaba dégskriptif tentang
proses penggunaan media gampada pembelajaran musik angklung, yakni
tentang proses dan hasil belajar siswa yang telampalajarinya di TK Islam
Lathifiyah.

Proses pengolahan data dimulai dengan menelaahulsetiata yang

tersedia dari berbagai sumber dokumen yang berkd#agan subjek penelitian,
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setelah itu kemudian dilakukan penafsiran data lumtencari hubungan antar
berbagai data sehingga seluruh data yang telalalitersebut di deskripsikan

oleh peneliti dan menghasilkan sebuah kesimpulan.

D. Langkah-Langkah Pendlitian

1. Studi pendahuluan: Peneliti melakukan pengamatan pertama mengenai
alasan dasar apa yang melandasi penggunaan medbmmgaada musik
angklungbagi anak usia TK, apa saja yang terjadi dalam péajdran
angklung yang diberikan oleh seorang pengajar sl@anya dengan
menggunakan media gambar, dan hasil penerapan rgadidarpada
pembelajaran musik angklukgpada siswa Taman Kanak-kanak.

2. Merumuskan masalah: Membuat beberapa pertanyaan berkaitan dengan
masalah penelitian yang akan diteliti, sehinggaeperdapat membuat
laporannya.

3. Merumuskan asumsi: Setelah merumuskan masalah dan kemudian
menemukan masalah yang terdapat pada subjek pEmelkemudian
membuat asumsi atau anggapan sementara disesudgmgan hasil
penelitian.

4. Memilih pendekatan penelitian: Dalam memilih pendekatan penelitian,
peneliti menggunakan kualitatif karena dalam hal peneliti ingin
memahami permasalahan berdasarkan media pembgigndigunakan
yaitu media gambatlan sudut pandangubjek yaitu pengajar dan siswa

yang melakukan proses pembelajaran angklung tersebu
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5. Pelaksanaan Pendlitian: dilakukan dengan cara melakukan observasi
awal kemudian selalu terlibat di dalam segala kegiayang berkaitan
dengan proses penelitian dilakukan secara langdutgmpat penelitian
yaitu di TK Islam Lathifiyah Bandung, kemudian mangpulkan data,
menganalisis data tersebut, dan langkah akhirpgaryusunan laporan ini
yakni menarik kesimpulan dari hasil penelitian. @@n peneliti dalam
penelitian ini yakni berperan sebagai pengamat, ggeaisa dan
mempelajari gejala yang terjadi pada latar peaeliti

Pelaksanaan penelitian ini terjadwal sesuai depgasedur penelitian,
yaitu:
a. Observasi

Observasi dilakukan langsung dengan mendatangndgrayaitu TK
Islam Lathifiyah, dengan tujuan agar peneliti merof@h imformasi yang
lebih real pada proses pembelajaran musik angkioel@lui penggunaan
media gambapada siswa TK Islam Lathifiyah
b. Wawancara

Wawancara dibuat sebagai pebimbing untuk menganghédaksanaan
penelitian. Wawancara ini berisikan tentang daftartanyaan mengenai
peerana media gambar dalampembelajran angklungabagiusia Taman
Kanak-kanak (terlampir).
c. Studi Literatur

Studi literatur dibuat oleh peneliti sejak sebelpemyusunan proposal

penelitian sampai dengan akhir penyusunan penelitia
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d. Pengumpulan dan pengolahan data

Alat yang digunakan oleh peneliti untuk membantagtéan dalam
mengumpulkan data dan dalam melaksanakan peneditialah alat tulis
untuk membuat catatan lapangdsandy camera dan flash disk, untuk
melihat dan mendengarkan kembali dengan lebiht¢glfang hasil data
yang diperoleh selama proses penelitian dan kagearg mengahasilkan

foto untuk melengkapi sumber data.

6. Penyusunan laporan penelitian: Dalam pembuatan laporan ini, peneliti
menguraikan serta merangkaikan segala hal yangpatiddari hasil
penelitian di lapangan, termasuk sumber-sumber yiatg telah dipilih
oleh peneliti. Dalam laporan ini pula tercantumihabservasi disertai

dengan hasil dokumentasi selama penelitian.

E. Lokas dan Subjek Penelitian
1. Profile Lokas Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di TK Islam LathifiyalBandung
beralamat di JI. Cigadung Raya Timur Blok A No.&nBung.

TK Islam Lathifiyah Bandung memulai menyelenggaraka
pembelajarannya pada bulan Juli tahun 2004. Lempagdidikan tersebut
berdiri dibawah naungan Yayasan Al-Faaf yang diéetleh Dra. Lathiefah
Dahlan. Seperti pada sekolah Taman Kanak-kanaknyainTK Islam

Lathifiyah Bandung memiliki dua kelompok kelas yandjbedakan
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berdasarkan umur dari peserta didiknya. Dua keldmpersebut yaitu

kelompok A dengan peserta didik berusia antarat@htin dan kelompok B
dengan peserta didik berusia 5-6 tahun. Secara umagelenggaraan
kegiatan belajar mengajar (KBM) pada TK terselautiljuan mempersiapkan
peserta didiknya memasuki jenjang pendidikan selapa (Sekolah Dasar)
dengan mengoptimalkan kemampuan peserta didik peeteap aspek
perkembangannya  (kemampuan  berbahasa, musik, enderal,

intrapersonal, logis matematik, spasial dan visnaturalis dan kinestetik)

disesuaikan dengan tugas pada tahapan perkembgagann

Peneliti mengamati dalam proses merancang dan rpkmegkan
program-programnya, TK Islam Lathifiyah berpegamgla beberapa prinsip
pembelajaran yang diperhatikan, yaitu belajar dariyang konkrit dan dapat
dilihat langsung, bersifat pengenalan, seimbangrankegiatan fisik dan
mental, berhubungan sebab dan akibat, sesuai deimggmat perkembangan
anak, sesuai kebutuhan individual, mengembangkarertasan, sesuai
langgam belajar anak, kontekstual dan multikontekspadu/ integrative
menggunakan esensi bermain dan belajar kecakamhp.hBeperti yang
diungkapkan oleh Hariwijaya (2009:25) bahwa:

Prinsip penyelenggaraan pendidikan untuk anak disiaadalah:
Bertujuan pada kebutuhan anak, pelaksanaan kegiear yang
dilakukan melalui bermain, merangsang tumbunya titea dan
inovasi membuat lingkungannya mendudukung prosésjabbeanak,
mengembangkan keterampilan anak, dilaksanakanhlagrtdan terus

menerus serta rangsangan pendidikan mencakup seaspak
perkembangan anak.
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Sejak awal berdirinya dalam proses pembelajaransidn Lathifiyah
Bandung banyak memperkenalkan keterampilan setaisuk kepada peserta
didik disesuaikan dengan minat dan bakat anak,akamgkegiatan tersebut
meliputi: kegiatan keterampilan menggambar dan kigllketerampilan seni
rupa, keterampilan olah tubuh atau menari, ketelampbernyanyi dan

keterampilan bermusik.

Berawal dari keinginan pendiri TK Islam Lathifiyaluntuk
melestarikan seni tradisional Jawa Barat, pada amaaik peserta didik
dikenalkan dengan salah satu alat musik tradisioyaitu angklung.
Mengajarkan angklung tidak mudah terlebih kepadakafK yang rentang
konsentrasinya masih berkisar antara 5-10 meret) &hrena itu guru harus
menyiapkan media yang menarik dalam mengajarkakusmggagar peserta
didik tertarik mengikuti kegiatan tersebut. Berkaitdengan tersebut Suyanto
(2008: 40) menjelaskan mengenai prinsip penggumaadia belajar bagi
siswa sebagai berikut:

Pada prinsipnya media belajar berguna untuk menkadakiswa
belajar memahami sesuatu yang mungkin sulit atawetkerhanakan
sesuatu yang kompleks. Media belajar anak tidaksharahal, bahkan
dapat siperoleh dari benda-benda yang tibak dipakantuk itu,
sebaiknya guru membuat daftar benda yang dibutubkéam proses
pembelajaran dan menyesuaikannya dengan tujuangbegaran.
Pengajaran musik angklung kepada peserta didik idi 13lam

Lathifiyah tidak hanya sekedar untuk mengenalkaat ainusik dan

penggunaannya saja namun lebih dari itu TK Islathifigah berharap bahwa

permainan angklung dapat membangun kemampuan siswnya, sepeti
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kemampuan bekerjasama didalam kelompok dan kemarmmampuan
lainnya. Hal ini ditegaskan oleh Ansor dalam Indri@005: 14) bahwa:
Pengajaran dan pembelajaran pendidikan musik dengan

menggunakan angklung selain dapat menanamkan daunmbeh
kembangkan aspek musikaliatas siswa juga dapat asehgdan
meningkatkan kepekaan ranah afektif, psikomotor kizgmitif siswa
secara proporsional.

2. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah guru TK Islamhifgtah yang

mengajarkan alat musik angklung.



